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ABSTRAK

Dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, pemerintah memberikan
pinjaman melalui jalur prekreditan bagi masyarakat yang membutuhkan
tambahan modal. untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya. Bank
Tabungan Negara merupakan salah satu” bank wyang bergerak di bidang
perkreditan. . Banyak Kkredit yang ditawarkan salah satunya adalah Kredit
Agunan Rumah (KAR). KAR ini dapat menjadi solusi bagi masyarakat dalam
penyedia dana kredit untuk kebutuhan yang konsumtif, misal renovasi rumah,
sekolah anak. Dalam pemberian kredit, Bank BTN memiliki kriteria khusus
untuk dapat memberikan pinjaman Kepada’'nasabah sesuai dengan prosedur
pemberian Kredit Agunan Rumah (KAR) di ‘BTN. Tujuan pengamatan ini
adalah-untuk mengetahui prosedur pemberian Kredit Agunan Rumah ini di
BTN serta mengetahui penyebab kendala dalam perjanjian kredit. Jenis
pengamatan yang dilakukan adalah observational research. Sumber data
diperoleh informan, peraturan perundang-undangan, buku litelature pendapat
para ahli, serta Perjanjian Kredit Agunan Rumah dari Bank Tabungan Negara.
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi atau
pengamatan, wawancara dengan narasumber atau informan, dan dengan
mengkaji dokumen, buku atau arsip. Tehnik analisis data yang digunakan
adalah metode induktif, yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat
khusus kemudian mengarah kepada yang bersifat khusus. Berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa prosedur
pemberian Kredit Agunan Rumah di BTN, ada beberapa tahap , yang pertama
adalah tahap permohonan kredit dengan ‘pemohon datang langsung ke BTN
membawa . berkas-berkas yang ‘diperlukan. Kedua tahap penyidikan dan
analisis kredit yakni meliputi survey lapangan (OTS) dan analisa kredit.
Ketiga adalah tahap realisasi kredit yakni keputusan bank untuk memberikan
pinjaman kepada debitur dengan semua syarat-syarat yang telah dipenuhi oleh
debitur sesuai  dengan ketentuan bank. Yang keempat adalah tahap
pengangsuran “dan_ pelunasan kredit .yakni debitur harus memenuhi
kewajibannya untuk-mengangsur Kreditnya sesuai dengan kesepakatan sampai
batas waktu jatuh tempo.

Kata Kunci: Wanprestasi, Bank



ABSTRACT

In improving people's living standards, the government provides loans
through pre-credit lines for people who need additional capital to improve and
develop their businesses. The State Savings Bank is one of the banks engaged
in the credit sector:.Many loans are offered, one of which is the Home
Collateral Credit (KAR). KAR can be a solution for the community in
providing credit funds for consumptive needs, such as house renovation,
children's schools. In granting credit, Bank BTN has special criteria to be able
to provide loans to customers, in aecordance with the procedures for granting
Home Collateral Credit' (KAR) at BTN!"The/purpose of this observation is to
find out the proeedure for granting this House ‘Collateral.l.oan at BTN and to
find out the causes of obstacles In the credit agreement. The type of
observation carried out is observational research. Sources of data obtained by
informants, laws and regulations, expert opinion literature books, as well as
the Home Collateral Credit Agreement from .the State Savings Bank. Data
collection techniques used are observation or observation, interviews with
sources or informants, and by reviewing documents, books or archives. The
data analysis technique used is the inductive method, namely drawing
conclusions from things that are specific and then leading to specific ones.
Based on the observations that have been made, it can be concluded that the
procedure for granting Home Collateral Loans at BTN has several stages, the
first is the credit application stage where the applicant.comes directly to BTN
with thesnecessary files. The two stages of investigation and credit analysis
include field surveys/(QTS),and credit-analysis. The third is the credit
realization stage, namely the bank's decision to provide loans to debtors with
all conditions that have been met by the debtor in accordance with bank
regulations. The fourth is the installment and credit repayment stage, in which
the debtor 'must fulfill his obligation to repay his credit in accordance with the
agreement until the due date.

Keywords: Wanprestasi, Bank
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BAB |

PENDAHULUAN

gkatkan pelaksanaan

antar  bidang.

perkreditan bagi masyaraka g membutuhkan tambahan modal dengan
tujuan mengembangkan dan meningkatkan usahanya. Mengingat kebutuhan
manusia yang beraneka ragam, tidak terbatas dan akan terus bertambah

banyak macam, jumlah maupun mutunya. Hal ini dipengaruhi oleh
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pertambahan jumlah penduduk, kemajuan teknologi dan tingkat kebudayaan
manusia yang semakin meningkat.

Guna memenuhi kebutuhan hidup dapat dilakukan dengan cara

nenurut Pasal 1

dengan pihak lain yang mewajibkan untuk melunasi hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan jumlah Bungan imbalan atau pembagian hasil
keuntungan”

Pelaksanaan pemberian kredit kepada debitur memerlukan suatu

keyakinan dari pihak kreditur bahwa kredit yang telah diserahkan kepada
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debitur dapat dikembalikan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan

dalam perjanjian kredit yang disebut sebagai analisis kredit. Analisis kredit

mencakup dalam latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya,

telah disepakati bersama antara pihak bank dengan nasabah peminjam
dana.

4. Resiko, faktor resiko kerugian dapat diakibatkan oleh dua hal, yaitu
resiko kerugian yang diakibatkan konsumen sengaja tidak mau

membayar kreditnya padahal mampu dan resiko kerugian yang
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diakibatkan karena konsumen tidak sengaja (hal-hal yang diluar
kemampuan) seperti musibah bencana. Potensi resiko kredit banyak

dipengaruhi oleh adanya suatu tenggang waktu pengembalian (jangka

emakin besar resiko tidak
mungkin terjadi
kredit tersebut,
dan menutup

pinjaman dana,

hidupnya. Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
merumuskan pengertian kredit: “kredit adalah penyedian uang atau tagihan-
tagihan yang dapat disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan bank dengan pihak lainnya...”
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Berdasarkan ketentuan dalam Pasal tersebut, maka dalam perjanjian

kredit perbankan harus didasarkan pada persetujuan atau kesepakatan pinjam

meminjam, atau dengan istilah lain harus didahului dengan Perjanjian Kredit.

. Kewajiban bank untuk menyusun dan menerapkan prosedur pemberian
kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah.

4. Kewajiban bank untuk memberikan informasi yang jelas mengenai

prosedur dan persyaratan kredit atau pembiayaan berdasarkan Prinsip

Syariah.
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5. Larangan bank untuk memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan

Prinsip Syariah dengan persyaratan yang berbeda kepada Nasabah

Debitur dan atau pihak-pihak terafiliasi.

suran ke rekening
tanggal jatuh tempo

*».&‘.. lebit ”. Dan juga dalam

Pasal 12 ayat Q Q ‘

nclang etentuan-ketentuan dan atau
“

tidak melaksanakan ja gupannya di dalam perjanjian kredit dan

syarat-syarat serta ketentuan perjanjian kredit”.

Kredit bermasalah adalah tidak kembalinya kredit itu tepat waktu pada
waktunya sesuaidengan perjanjian kredit. Kredit bermasalah selalu ada dalam

kegiatan perkreditan bank. Oleh karena itu, setiap bank berusaha menekan
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seminimal mungkin besarnya kredit bermasalah agar tidak melebihi ketentuan
Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan. Kredit bermasalah adalah

jumlah keseluruhan dari kredit kurang lancar, ditambah kredit diragukan dan

ya berdasarkan
perjanjian kredit
nads waktu pemberian
asabah itu hanya
kredit, bank tetap

Sehingga dapat

izt £ UL (Y

diperjanjikan”. Penjelasan pada Pasal tersebut tersirat bahwa jaminan
merupakan salah satu faktor dan syarat dalam pertimbangan pemberian kredit.
Hukum perdata memuat mengenai hutang piutang dan mejelaskan

bahwa lembaga jaminan sangat penting dalah hal ini. Dasar dari hutang harus
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dijaminkan pada Pasal 1131 dan 1132 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.
Pada Pasal 1131 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyatakan “Segala

kebendaan si berutang, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak baik

ot

mensyaratkan adanys

kepada pihak peminjam. Badan usaha umumnya secara tegas mensyaratkan
kepada pihak pemijam untuk menyerahkan suatu barang (benda) sebagai
objek jaminan utang pihak jaminan (Bahsan,2009:2). Kegunaan dari jaminan

adalah: (Usman,2003:286)
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1. Memberikan hak dan kekuasaan kepada bank untuk mendapat pelunasan
dari agunan apabila debitur melakukan janji, yaitu untuk membayar

kembali utangnya pada waktu yang telah ditetapkan dalam perjanjian.

pe ‘1 demikian dapat

emenuhi  janjinya

taang

ngan syarat-syarat

ketiga yang ikut

L\ TR
(=3
>
2
=
8
-
&

Pasal 1 ayat 1

merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tertentu
yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur tertentu
terhadap kredit-kredit lain”.

Barang jaminan atau agunan yang diserahkan kepada bank harus diikat

dengan pengikatan sesuai dengan ketentuan dan aturan yang berlaku, Undang-
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Undang Hak tanggungan Pasal 10 ayat 1 menyetakan: “Pemberian hak

tanggungan didahului dengan jani untuk memberikan hak tanggungan sebagai

jaminan pelunasan hutang tertentu, yang dituangkan dalam dan merupakan

hakjaminan dan mengambil hasil penjualan atas barang tersebut sebagai

sumber pelunasan kredit sampai jumlah kredit terutang (Shomad,2012:188).
Penelitian ini akan dilakukan di Bank Tabungan Negara Cabang

Pekanbaru, dimana Pekanbaru merupakan kota besar di Indonesia dan BTN

ini memiliki fasilitas kredit kepada nasabah yang memiliki rumah yang

10



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dibangun sendiri dan Sertifikat Hak Milik tersebut dijadikan jaminan, yaitu

dengan perjanjian Kredit Griya Multi dengan mengambil jenis Kredit Agunan

Rumah (KAR).

PT. Bank Mandiri KCP Medan SM.Raja.

Menurut penelitian Cesilia Dian (2016) tentang Analisis Kredit
Bermasalah dalam pemberian kredit pada anggota non Bank mengalami
resiko penerima kredit tidak mampu melunasi kredit tepat pada waktunya atau

bahkan gagal bayar sama sekali dan pengambilan kredit juga memiliki faktor

11
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lain berupa penyalahgunaan dana kredit. Studi kasus ini dilakukan dilokasi
Credit Union Cindelaras TP 02 Lorejo.

Hidayat (2017) menggunakan variabel lain vyaitu perencanaan

kebijakan
erhadap adanya

tor pemasaran

)

‘A Y

aAwN

.Q sebut.didapati adanya keterlambatan
waktu dalam pener ‘ 3 g mah yang diterima oleh nasabah,
padahal sewaktu mengajukan permohonan mereka telah memenuhi
persyaratan sebagaimana yang ditentukan oleh bank, namun dalam
penerimaan kredit terjadi keterlambatan waktu, sehingga hal ini menimbulkan
ketertarikan penulis untuk meneliti lebih jauh. Keterlambatan membayar

cicilan dari waktu yang telah diperjanjikan juga masih banyak dilakukan oleh

12



pihak nasabah sehingga menyebabkan kredit macet. Adapun nasabah yang
melakukan pembayaran terlambat dari tanggal yang diperjanjikan, tidak
terjadinya teguran dari pihak Bank Tabungan Negara sehingga hal ini terdapat
ketidakjelasan tentang waktu terhadap.nasabah yang melakukan kredit macet.

Wanprestasi debitur pada Bank Tabungan Negara Pekanbaru dapat
dijumpai dalam berbagai 4enis kredit, adapun di jenis Kredit Agunan Rumah.
Banyaknya debitur yang memiliki kesadaran rendah terhadap kewajiban
sering mengeluarkan berbagai alasan dalam menunda prestasinya. Berbagali
faktor penurunan keuangan debitur kerap menjadi latar belakang terjadinya
wanprestasi bahkan tak jarang bank harus _menempuh jalur hukum dan
melelang objek hak tanggungan agar kesehtan bank tetap terjaga

Perjanjian memerlukan suatu kesepakatan terhadap semua ini yang
tertuang diperjanjian . tersebut. Untuk | tercapainya suatu kesepakatan
dibutuhkan pengertian-pengertian yang jelas terhadap isi perjanjian yang
bersangkutan. Dengan tidak jelas dan kurang lengkapnya si akta suatu
perjanjian maka dapat menyebabkan ketidakpastian terhadap pelaksanaan hak
dan kewajiban serta penyelesaian yang dilakukan apabila terjadinya kredit
macet.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dan pengangkatan kedalam bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul
“TINJAUAN HUKUM ATAS WANPRESTASI OLEH DEBITUR DI BANK

TABUNGAN NEGARA (BTN) CABANG PEKANBARU”.

13
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan diatas tersebut, maka

dapatlah penulis menyimpulkan beberapa masalah pokok yang akan menjadi

C. Tuj

sebagai berikut:

1. Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pada diri penulis
dibidang hukum, khususnya mengenai perjanjian kredit bank

2. Agar pembaca dapat mengetahui tentang pelaksanaan dari perjanjian

kredit bank dengan jaminannya hak milik rumabh itu sendiri.
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D. Tinjuan Pustaka

Sebelum penulis menjabarkan keseluruhan mengenai landasan teori

dari pokok permasalahan tersebut ada baiknya terlebih dahulu penulis

antara sejumlah
beberapa orang

tidak melakukan

antara dua orang atau dua pihak, berdasarkan mana pihak yang satu berhak
menuntut sesuatu hal dari pihak yang lain, dan pihak yang lain berkewajiban
untuk memenuhi tuntutan tersebut, kemudian menurut Subekti perjanjian

adalah suatu peristiwa di mana seorang berjanji kepada seorang lain atau di
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mana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal. (Subekti,

1985:1).

Menurut R Wirjono Prodjodikoro menyebutkan sebagai berikut “suatu

2. Kecakapan para pihak untuk membuat suatu perikatan
3. Suatu hal tertentu

4. Suatu sebab (causa) yang halal.
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Kesepakaan adalah bentuk persetujuan dari kedua belah pihak dalam
perjanjian. Orang dikatakan telah memberikan persetujuan/sepakatnya, kalau

orang memang menghendaki apa yang disepakati. Sepakat sebarnya intinya

untuk melaksanakan kese atan kontraktual.

3. Asas kebebasan berkontrak, para pihak bebas membuat perjanjian dan
setiap orang bebas mengikatkan diri dengan siapa pu yang ia kehendaki.
4. Asas kesimbangan, asas keseimbangan adalah suatu asas yang

dimaksudkan untuk menyelaraskan pranata-pranata hukum dan asas-

17
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asas pokok hukum perjanjian yang dikenal di dalam KUHPerdata yang

mendasarkan pemikiran dan latar belakang individualisme pada satu

pihak dan cara berfikir bang Indonesia pada pihak lain.

amanat dari Undang-Undang ahun 1998 Tentang Perbankan Pasal 1
ayat (23) menyebutkan sebagai penyerahan agunan dalam rangka pemberian
kredit, Agunan merupakan suatu kebendaan dari harta kekayaan yang
diserahkan kepada Bank dan merupakan syarat yang harus didapatkan dan

dikuasai oleh Bank, sehingga dengan adanya jaminan, kredit menjadi aman
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karena ada suatu yang dicadangkan oleh Bank untuk pelunasannya. Adapun
pendapat dari para ahli, yaitu seperti Thomas (2004), yang berpendapat bahwa

pentingnya agunan yaitu menyerahan kekayaan atau pernyataan untuk

risk asset tersebut akan meme uhi kesehatan.(Gunarto Suhardi, 2006)

Berdasarkan pengertian kredit yang ditetapkan oleh undang-undang

Pasal 1 angka 11 Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang Perbankan,
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suatu pinjam-meminjam uang akan digolongkan sebagai kredit perbankan

sepanjang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: (Bahsan,2009:76)

1. Adanya penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan

o ‘m‘t@ ‘ ‘ \“"mﬁh a . g dapat dipersamakan

SIS é“

5 BB

< Y
B

[ C]\/\
....

Q : debitur Jangka waktu yang ditetapkan

merupakan bata pan bank untuk menyediakan dana
pinjaman dan menunjukkan kesempatan dilunasinya kredit.
5. Adanya pemberian bunga kredit, bank menetapkan bunga atas pinjaman

uang yang diberikannya. Sepanjang terhadap bunga kredit yang

ditetapkan dalam perjanjian kredit dilakukan pembayarannya oleh
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debitur, akan merupakan salah satu sumber pendapatan yang utama bagi
bank.

3. Tinjauan tentang Wanprestasi

wanprestasi tersebu

Mengenai pengertian dari wanprestasi, menurut Ahmadi Miru
wanprestasi itu dapat berupa perbuatan:
1. Sama sekali tidak memenuhi prestasi.
2. Prestasi yang dilakukan tidak sempurna.

3. Terlambat memenuhi prestasi.
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4. Melakukan apa yang dalam perjanjian dilarang untuk dilakukan.(Ahmad
Miru,2008:74)

Salah satu pihak yang tidak melaksanakan prestasi atau isi dari

Bank merupakan bagian dari sitem keuangan dan sistem pembayaran
suatu Negara, bahkan era globalisasi pada saat ini, bank juga menjadi bagian
dari sitem keuangan dan sitem pembayaran dunia. Bank telah meperoleh izin
berdiri dan beroperasi dari otoritas moneter suatu Negara, maka bank tersebut

menjadi milik masyarakat. Oleh karena, eksistensinya bukan saja harus dijaga
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oleh para pemilik bank itu sendiri, melainkan juga masyarakat nasional dan
global (sjahdeni,2005:23)

Menurut Howard D.Crose dan George J. Hemple dalam Veithzal Rival

janisasi  dimana
e masyarakat dan
akan, bank merupakan
ang kelebihan dana

iliki fungsi-fungsi

perkerditan pasif adalah
memanfaatkan uang npana nasyarakat sebagai modal kerja guna
meperoleh keuntungan dalam pemberian kredit. Keuntungan yang dimaksud
adalah selisih antara bunga yang diterima dari penerima kredit dengan bunga

yang dibayarkan dengan kaitannya penciptaan uang.

23



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

2. Bank sebagai penyalur dana ke masyarakat
Bank melaksanakan operasi kredit aktif. Modal berasal dari simpanan

masyarakat atau dari pihak lainnya disalurkan oleh bank kepada pihak-pihak

@
o

SRR AN
5

batasan tersebut adalah:

Perjanjian adalah suatu perhubungan hukum antara dua orang atau
lebih, berdasarkan mana pihak yang satu berhak menuntut sesuatu dari pihak
lain, dan pihak yang lain tersebut berkewajiban untuk memenuhi tuntutan itu.

Yang dalam hal ini adalah perjanjian kredit yang mewajibkan pihak debitur
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untuk memberikan pinjaman serta pihak kreditur membayar uang yang

dipinjam. Perjanjian yang dimaksud adalah kesepakatan antara Bank BTN

dengan nasabah sehingga terciptanya hak dan kewajiban.

pada pihak lain,
ng dijanjikan oleh
disepakati. Adapun

an Rumah di Bank

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Kredit yang dilakukan merupakan Kredit Agunan Rumah yang diberikan oleh
Bank BTN Pekanbaru.

Kredit macet adalah suatu kondisi pembiayaan yang ada

penyimpangan (deviasi) atas terms of lending yang disepakati dalam
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pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan,
diperlukan tindakan yuridis, atau diduga ada kemungkinan potensi loss.

Kredit macet ini terjadi di Bank BTN dikarenakan kelalaian oleh debitur

a pihak karena

jkan dalam satu

Negara (BUMN)
kredit bank yaitu
adalah salah satu kantor

Pekanbaru sebagai

penelitian ini diperoleh

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan observational research dengan cara survey, yaitu yang
dilaksanakan di lapangan demi memperoleh data yang dibutuhkan

menggunakan memakai alat pengumpul data berupa wawancara serta
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koesioner. Sedangkan ditinjau dari sifatnya penelitian ini bersifat naratif
yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih

tepat dan rinci tentang pelaksanaan serta hambatan yang berasal dari

diambil 10% dari seluruh populasi dengan menggunakan metode
Purposive Sampling yaitu penentuan sampel yang dilakukan dengan
sengaja atas pertimbangan si penelitian berdasarkan objek penelitian yang
mengarah pada kesimpulan. Dalam penelitian ini penulis mengambil

kategori debitu masyarakat yang sudah memiliki rumah sendiri karena
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peneliti memilih untuk meneliti bentuk perjanjian berupa Kredit Agunan

Rumah (KAR) untuk lebih jelasnya dipaparkan dalam bentuk tabel

berikut:

LA plg Por Sar Ket
% : Semua
100%
»” - :
’ Purposive
‘qp ‘ Sampling
> 10%
ot Semua
" 100%

AENN
2
3
=8
2
g
x
3

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dibedakan atas:
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

responden tentang pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan hak
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-:‘t\%\“

5,
<>

milik rumah pada Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang Pekanbaru
dan nasabah, tentang prosedur perjanjian Kredit Agunan Rumah, hak

dan kewajiban antara kreditur dan debitur serta hambatan yang

dat iha nk T “p an Negara (BTN)

w T: n° Rumah, peraturan
F 9 : i

dan dipertanggung

permasalahan yang

jaminan hak milik rumah. Kuesioner dibuat dalam bentuk tertutup,
terbuka dan semi terbuka yang diajukan kepada responden dalam hal
ini nasabah yang melakukan perjanjian Kredit Agunan Rumah pada

Bank Tabungan Negara (BTN) Cabang Pekanbaru yang meliputi
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aspek hukum dan prosedur perjanjian Kredit Agunan Rumah, hak

dan kewajiban nasabah serta hambatan dalam pelaksanaannya.

b. Wawancara

kesimpulan dengan menggunakan metode induktif artinya penulis menarik
kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kemudian mengarah kepada

yang bersifat umum.
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TINJAUAN UMUM WANPRESTASI OLEH DEBITUR DI BANK

A. Tinjauan Unr entang Perjanjian

g atau dua belah

dari perjanjian.
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pihak yang satu, juga dike oleh pihak yang lain, meskipun tidak
sejurusan tetapi secara timbal balik kedua kehendak itu bertemu satu sama
lain.(Subekti, 2008:26)

Pengertian perjanjian menurut ketentuan Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata diatur dalam Pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum
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Perdata yang berbunyi bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana
satu orang atau lebih dengan mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau

lebih. Rumusan yang diberikan dalam Pasal 1313 KUH Perdata tersebut

atau jamak, untuk

akar atau ahli hukum

tersebut serta menimbulkan akibat hukum”.(Handri, 2009:42) Perjanjian
terdiri dari tiga unsur yaitu:

a. Essentialia Bagian-bagian dari perjanjian yang tanpa itu perjanjian

tidak mungkin ada. Misalnya dalam perjanjian jual beli, harga dan

barang merupakan unsur essentialia.
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b. Naturalia Bagian-bagian yang oleh undang-undang ditentukan

sebagai peraturan-peraturan yang bersifat mengatur. Misalnya

dalam perjanjian penanggungan.

ihak ditambahkan dalam

demikian, suatu perjanjian itu dianggap tidak ada apabila diberikan
atau didasarkan karena kekeliruan, kehilafan, paksaan ataupun

penipuan.

33



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

. Kecakapan

Arti kata kecakapan yang dimaksud dalam hal ini adalah bahwa para

pihak telah dinyatakan dewasa oleh hukum, yakni sesuai dengan

data berusia 21 tahun, sudah

iy \
‘k \‘}\‘ .a‘ ‘ atu  peraturan

sehingga hak dan kewajiban para pihak bisa ditetapkan. Menurut KUH

Perdata hal tersebut adalah:
a) Suatu hal tertentu yang diperjanjikan dalam suatu perjanjian
adalah harus suatu hal atau suatu barang yang cukup jelas atau

tertentu yakni palin sedikit ditentukan jenisnya.
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b) Hanya barang-barang yang dapat diperdagangkan saja yang
dapat menjadi pokok suatu perjanjian.

d. Meskipun siapa saja dapat membuat perjanjian apa saja, tetap ada

yakni: tidak

hukum bahwa, dari semula dianggap tidak pernah ada perjanjian
sehingga tidak ada dasar untuk saling menuntut di pengadilan.

3. Asas-asas Perjanjian
Didalam hukum kontrak dikenal 5 asa penting penting yaitu asas

kebebasan berkontrak, asas konsensualisme, asas kepastian hukum, asas itikad
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baik dan asas kepribadian.(Salim, 2006:9) Kelima asas itu disaijakn berikut

ini:

a. Asas Kebebasan Berkontrak

is dalam ketentuan Pasal
perjanjian yang

mereka yang

yang dikehendakinya. Dalam hukum kontrak asas ini diwujudkan dalam
“kebebasan berkontrak”. Sehingga pemerintah sama sekali tidak boleh
mengadakan intervensi di dalam kehidupan (social ekonomi)
masyarakat. Paham individualisme memberikan peluang yang luas

kepada golongan kuat (ekonomi) untuk menguasai golongan lemah
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(ekonomi). Pihak yang kuat memnetukan kedudukan pihak yang lemah.
Pihak yang lemah dalam pengawasan pihak kuat.

Pada akhir abad ke-19, paham individualisme mulai pudar. Paham

B
4
‘

).

\ Y )\

+NANNE WA

dalam perkataan
kesempatan untuk

ntuk menciptakan

menghormati  substansi  kontark yang dibuat oleh para pihak,
sebagaimana layaknya sebuah undang-undang. Mereka tidak boleh
melakukan intervensi terhadap substansi kontrak yang dibuat oleh para

pihak. Asas kepastian hukum dapat disimpulakan dalampasal 1338 ayat
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(1) KUHPerdata, yang berbunyi: “perjanjian yang dibuat secara sah

berlaku sebagai Undang-Undang.”

d. Asas ltikad Baik

1340 KUHPerdata berbunyi: “Perjanjian hanya berlaku antara pihak
yang membuatnya.” Ini berarti bahwa perjanjian yang dibuat oleh para
pihak hanya berlaku bagi mereka yang membuatnya.

Namun, ketentuan ini ada pengecualian, sebagaimana dalam Pasal

1317 KUHPerdata yang berbunyi: “Dapat pula perjanjian diadakan
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untuk kepentingan pihak ketiga, bila suatu perjanjian dibuat untuk diri
sendiri atau suatu pemberian kepada orang lain, mengandung suatu

syarat semacam itu.” Sedangkan dalam Pasal 1318 KUHPerdata, tidak

A persetujuan yang

berlakunya suatu
b Undang-Undang

dapat mengadakan

c. Ditentukan oleh para pihak atau Undang-Undang bahwa perjanjian akan
dihapus dengan terjadinya peristiwa tertentu. Misalnya jika salah satu

pihak meninggal dunia, maka perjanjian tersebut akan berakhir.
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d. Pernyataan menghentikan persetujuan (opzegging). Opzegging dapat

dilakukan oleh kedua belah pihak atau salah satu pihak. Opzegging hanya

ada pada perjanjian-perjanjian yang bersifat sementara, misalnya:

lebih dikenal dengan istilah pinjaman.

Kredit dilihat dari sudut bahasa berarti kepercayaan, dalam arti bahwa
apabila seseorang mendapatkan fasilitas kredit, maka seseorang atau badan
hukum tersebut mendapatkan kepercayaan dari pemberi kredit. Pengertian

menurut Pasal 1 ayat (11) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
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Perbankan sebagai berikut: “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak

semakin panjang jangka waktu kredit semakin tinggi resiko kredit

tersebut
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4) Prestasi

Objek prestasi itu tidak saja diberikan dalam bentukuang, tetapi juga

dapat berbentuk barang dan jasa. Namun, dalam objek kredit yang

a.

b.

C.

Meningkatkan daya guna uang
Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang
Meningkatkan daya guna dan peredaran uang
Salah satu alat stabilitas ekonomi

Meningkat semangat berusaha
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f.  Meningkatkan pemerataan pendapatan
2. Fungsi dan Tujuan Kredit

Berkaitan dengan fungsi kredit terutama bagi masyarakay, menurut
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Macam-macam Kredit Jenis kredit yang diberikan oleh pihak bank
kepada masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut, yaitu:
a. Kredit berdasarkan sifatnya:

1. Kredit langsung, artinya kredit yang diberikan berupa uang. Kredit

dari sudut ini biasa berbentuk produktif seperti investasi, modal kerja
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atau kredit konsumsi misalnya untuk pembelian kendaraan, rumah
dan lain-lain.

2. Kredit Tidak Langsung, berupa pemberian fasilitas garansi bank

pemerintahan.
2. Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi. Kredit produkif merupakan
kredit yang digunakan untuk dapat menghasilkan uang kembali

seperti kredit usaha dagang, untuk pembangunan pabrik (investasi),
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dan modal kerja untuk proses produksi. Kredit ini diberikan kepada

perorangan, perusahaan ataupun koperasi.

c. Kredit dilihat dari jaminannya

penggunaan kredit benar-benar untuk membiayai usaha yang
disepakati, maka kredit akan dapat berjalan lancar. Resikonya disini
bila terjadi kebocoran biaya dalam pembelian barang, pemborosan

dan sebagainya maka dapat mempengaruhi kelancaran kredit.
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2. Kredit investasi, yaitu kredit jangka menengah atau panjang yang
diberikan oleh bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi

penanaman modal. Kredit investasi merupakan kredit yang digunakan

pola 30-70%

lebih besar dari

Jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah untuk melihat
penggunaan uang tersebtu apakah untuk digunakan dalam kegiatan
utama atau hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan

terdapat dua jenis kredit yaitu kredit investasi dan kredit modal kerja
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b. Dilihat dari sSegi Tujuan Kredit

Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakah

bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan

dilihat dari sector usaha adalah kredit pertanian, kredit industry, kredit
perumahan dan sector-sektor usaha lainnya.

5. Unsur-Unsur Kredit

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit

adalah sebagai berikut:

47



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

a. Kepercayaan
Suatu kepercayaan pemberian kredit (bank) bahwa kredit yang

diberikan baimberupa uang, barang atau jasa akan benar-benar

asa dating. Kepercayaan ini

‘ “E‘\“ .’@‘ dah dilakukan

dimana masing-
a masing-masing.
akad kredit yang

ak bank dan pihak

d. Resiko
Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu resiko kerugian
yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya
padahal mampu dan resiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah

tidak sengaja yaitu terjadinya musibah seperti bencana alam
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e. Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentu mengharapkan suatu

keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian suatu

kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga bagi bank

collateral, dan condition of economic serta collateral, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut: (1BI, 2012:114)
a. Character, penilaian bank atas karakter calon debitur tersebut hingga
bank dapat menyimpulkan bahwa debitur tersebut jujur, beritikad baik,

dan tidak akan menyulitkan bank di kemudian hari. Sebelum

49



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

memberikan kredit, bank harus mengenal terlebih dahulu calon

debitur, terutama karakternya

. Capacity, penilaian bank atas kemampuan calon debitur dalam bidang

debitur yang dibiayai dengan kredit bank

. Collateral, yaitu penilain bank terhadap agunan yang dimiliki oleh

calon debitur. Agunan merupakan benda berwujud dan/atau tidak
berwujud yang diserahkan hak dan kekuasaannya oleh calon debitur,

apabila kredit yang diterimanya tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang
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diperjanjikan dalam perjanjian kredit. Agunan tersebut sangat penting

sebagai jalan terakhir untuk penyelesaian kredit, apabila debitur tidak

mampu memenuhi kewajiban membayar pokok dan bunga.

dari calon debitur atau bedasarkan penawaran dari bank yang

disepakati calon debitur

. Pengumpulan informasi dan dokumen

Langka awal dalam rangka penyusunan analisis kredit adalah

mengumpulkan data dari calon debitur. Data yang diperlukan

51



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

disesuaikan dengan jenis, nilai kredit, dan identitas calon debitur yang
diberikan, antara lain:

e Permohonan kredit

“‘-

<&
=
e

apabila debitur

ari bank

+a NNt

(calon) debitur yang dimaksudkan untuk mengecek kebenaran
data dengan melihat fisik tempat usaha/domisili dengan agunan

serta menggali aktivitas usaha debitur.
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e Bank Checking
Bank checking dimaksud untuk mengecek informasi kredit

yang pernah diperoleh debitur sebelumnya beserta

&)
<>

kredit konsumsi
ui/menilai debitur
ngan dagang yang

‘q gaimana manajemen

&
r
o
’
o
&
5
”
/
)

at
2
S
=
_‘El
g
@
o
=)
Q
Q
D
=

langsung kelapangan/image dari produk debitur. Untuk kredit
konsumsi, checking dilakukan atas kebenaran data personal

calon debitur, antara lain data tempat tinggal, penghasilan,
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pekerjaan, legalitas usaha, dan omset penjualan (untuk debitur

wirausaha).

Perjanjian kredit dibuat dalam bentuk tertulis berupa surat. Yang

(Pasal 1857 KUHPerdata). Apabila akta tersebut disangkal oleh salah
satu pihak maka akta dibawah tangan kedudukannya sama dengan
surat biasa (bukan akta), dan untuk membuktikan peristiwa

hukumnya masih membuktikan alat-alat bukti lainnya.
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b. Akta autentik

Yang dimaksud dengan akta autentik menurut Pasal 1866

KUHPerdata adalah suatu akta yang bentuknya ditetapkan oleh

akta pengakuan utang berasal dari inisiatif pihak kreditur karena kreditur ada

kepentingan didalam persoalan keamanan piutangnya.(Zulfikri, 2019)
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C. Tinjauan Umum tentang Wanprestasi

1. Tinjauan Wanprestasi

Sebelum kita berbicara membahas tentang wanprestasi, terlebih dahulu

alah segala sesuatu yang

et
Q\Q\ &@ ‘ enurut Pasal

tidak melanggar

kesemuanya itu dapat dipersalahkan kepadanya.(Satrio, 1999:122) Dalam
pelaksanaan perjanjian, dapat terjadi wanprestasi yang berarti tidak memenuhi
kewajiban yang telah ditetapkan dalam perjanjian. Wanprestasi adalah suatu
keadaan dimana debitur sudah tidak sanggup lagi membayar sebagaian atau

seluruh kewajibannya kepada pihak bank seperti yang telah diperjanjikan.
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Wanprestasi diatur dalam Pasal 1243 KUHPerdata yang berbunyi:
“Penggantian biayam kerugian dan bunga karena tak dipenuhinya suatu

perikatan mulai diwajibkan, bila debitur walaupun telah dinyatakan lalai,

Debitur memenuhi prestasi tetapi tidak tetap waktunya (terlambat)

4) Debitur melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh

dilakukan
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3. Penyebab Wanprestasi

Dalam praktiknya kemacetan suatu kredit disebabkan oleh 2 unsur

sebagai berikut: (IBI, 2012:96)

Adanya unsur kesengajaan. Dalam hal ini nasabah sengaja
untuk tidak bermaksud membayar kewajiban. Dapat dikatakan
tidak adanya unsur ketidakmauan untuk membayar walaupun

sebenarnya nasabah mampu
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e Adanya unsur tidak sengaja. Artinya si debitur mau membayar
akan tetapi tidak mampu. Sebagai contoh kredit yang dibiayai

mengalami musibah seperti kebakaran, kebanjiran, kegagalan

pertanggungjawabannya.
Sebagaian besar kredit macet tidak muncul secara tiba-tiba. Hal ini
disebabkan karena pada dasarnya kasus kredit macet merupakan satu proses.

Banyak gejala tidak menguntungkan yang menjerumus kepada kasus kredit
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macet sebenarnya telah bermunculan jauh sebelum kasus itu sendiri muncul di
permukaan. Apabila gejala tersebut dapat dideteksi dengan tepat dan ditangani

secara professional secepat mungkin, ada harapan kredit yang bersangkutan

nya wanprestasi atau

a bila kredit dicairkan

dimonitor agar dalam penggunaan uang tidak melenceng dari rencana semula
sesuai dengan perjanjian kredit. Langkah-langkah yang praktis untuk
mencegah timbulnya kredit macet adalah:

a. Monitor atau kunjungi debitur pada periode tertentu

b. Mengikuti prosedur pemberian kredit secara benar
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c. Bila merasa ditekan oleh debitur maka serahkan ke petugas yang lain

d. Jangan ragu-ragu untuk menolak permohonan kredit bila memang tidak

layak untuk diberikan kredit

2007:81)
1) Rescheduling
Rescheduling (penjadwalan kembali) merupakan upaya pertama dari
pihak bank untuk menyelamatkan kredit yang diberikan kepada debitur.

Cara ini dilakukan jika ternyata pihak debitur (berdasarkan penelitian

dan perhitungan yang dilakuka account officer bank) tidak mampu
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untuk memenuhi kewajibannya dalm hal pembayaran kembali angsuran

pokok maupun bunga kredit.

Rescheduling adalah penjadwalan kembali sebagian atau seluruh

perpanjangan waktu pelunasan pokok kredit
2) Reconditioning
Reconditioning (persyaratan) merupakan usaha pihak bank untuk
menyelamatkan kredit yang diberikannya dengan mengubah sebagian

atau seluruh kondisi (persyaratan) yang semula disepakati bersama
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pihak debiturdan dituangkan dalam perjanjian kredit. Perubahan kondisi

kredit dibuat dengan memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi

oleh debitur dalam pelaksanaan proyek atau bisnisnya. Persyaratan yang

kepada bank, misalnya dalam kasus yang terjadi pada kredit
sindikasi (kredit yang diberikan kepada satu debitur oleh beberapa
bank secara bersama-sama dalam satu perjanjian kredit)

e) Manajemen proyek atau bisnis yang dibiayai bank berdasarkan

analisi yang dilakukan bank maupun atas nasihat dari konsulat
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yang ditunjuk bank. Hal ini terpaksa dilakukan untuk

mengamankan jalannya proyek dan berupa persyaratan baru atau

persyaratan tambahan yang diminta oleh bank yang harus dipenuhi

b) Menyerahkan perkara kepengadilan negeri (perkara perdata)
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5. Akibat Hukum yang Timbul dari Wanprestasi
Adapun akibat hukum bagi debitur yang lalai atau melakukan

wanprestasi, dapat menimbulkan hak bagi kreditur, yaitu menuntut

dan Pasal 1445

ang harus dipenuhi

c) Faktor penyebab itu tidak terduga sebelumnya dan tidak dapat
dipertanggungjawabkan kepada debitur

Pasal 1244 KUHPerdata berbunyi: “Jika ada alasan untuk itu, si

berhutang harus dihukum mengganti biaya, rugi dan bunga, apabila ia tidak

dapat membuktikan bahwa hal tidak dilaksanakan atau tidak pada waktu yang
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tepat dilaksanakan perjanjian itu, pun tidak dapat dipertanggungjawabkan
padanya, kesemuanya itupun jika itikad buruk tidaklah ada pada pihaknya.”

Dampak-dampak yang mungkin terjadi dikarenakan kredit bermasalah

dikenal dengan BTN.

Lima tahun setelah itu, bank ini berahli status menjadi bank milik
Negara melauli Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1964. Pada tahun 1974
BTN menawarkan layanan khusus yang bernama KPRatau Kredit Pemilikan

Rumah. Layanan ini dikhususkan pada BTN oleh Kementerian Keuangan
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dengan dikeluarkannya surat pada tanggal 29 Januari 1974. Layanan ini
pertama kali dilakukan pada tanggal 10 Desember 1976. Selanjutnya pada

tahun 1989 BTN juga telah menerbitkan obligasi. Pada tahun 1992 status

1994, BTN juga
ihat pada tahun
focus pinjaman
keluarnya surat
1 Agustus 2002.

isasi perusahaan.
ruh tersebut telah
BUMN tanggal 31

esember 2004. Tak

pencatatan perdana dan listing transaksi di Bursa Efek Indonesia. Dengan Visi
“menjadi Bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan” Bank BTN

ntaranya telah menjadi salah satu bank terkemuka di Indonesia.
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2. Visi dan Misi Bank Tabungan Negara

Setiap perusahaan memiliki visi, misi dan strategi agar perusahaan

tersebut mencapai apa yang diinginkan. Begitu juga dengan PT. Bank

melalui penyedian rumah yang layak

e Menjadi ome of Indonesia’s best talent
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Meningkatkan shareholder value dengan berfokus pada

pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan

blue chip dengan resiko yang kokoh
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BAB Il1

TINJAUAN HUKUM ATAS WANPRESTASI OLEH DEBITUR DI BANK

Berdasarkan hasil wa ara yang dilakukan pada tanggal 28 Juli
2022 dengan Zulfiasni selaku Branch Consumer Lending Head di BTN
cabang Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa perjanjian Kredit Agunan
Rumah (KAR) diawali dengan diterimanya permohonan calon nasabah yang

dilengkapi persyaratan yang telah ditetapkan oleh Bank Tabungan Negara
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Cabang Pekanbaru. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh debitur

yang ingin mendapatkan kredit antara lain:

1. Sertifikat Tanah, IMB, dan PBB tahun terakhir
2.

2 A E

¢ Rekening Koran Bank lain 6 bulan terakhir
e Denah dan foto tempat usaha
Syarat wajib dilengkapi sebelum mengajukan Kredit Agunan Rumah

dilengkapi dengan SLIK (sistem informasi layanan kredit). Debitur yang ingin

mendapatkan Kredit Agunan Rumah sebelumnya harus memiliki rumah yang
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bersertifikat dan memiliki IMB (izin mendirikan bangunan) dengan hak milik
dan hak bangunannya masih memilik jangka waktu HGB masih berlaku.

Apabila debitur memiliki rumah tetapi tidak memiliki IMB maka debitur tetap

Persentase

100%

100%

KAR BTN cabang

Cabang Pekanbaru denga bitur, sehingga subjek hukum dalam hal
ini ialah pihak bank dengan pihak nasabah. Orang-orang yang melakukan
perjanjian kredit itu melakukan perbuatan hukum dan mereka yang

membuatnya memiliki kedudukan sebagai subjek hukum. Berlakunya
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perjanjian kredit mulai pada saat penandatanganan perjanjian pinjaman dan
akan berakhir pada saat nasabah membayar lunas hutang yang diperjanjikan.

Perjanjian pinjam meminjam dalam Pasal 1752 Kitab Undang-Undang

onan kredit, pihak
awancara dengan
e mpunyai pegangan
. Akan tetapi pihak

dibutuhkan adanya

dan juga untuk mengetahui kebenaran dari data yang diberikan calon nasabah
terdahulu. Selain hal tersebut, akan dilakukan penilaian terhadap barang
jaminan yang dipengaruhi letak dan kondisi barang jaminan tersebut, karena
nilai dari agunan akan berpengaruh terhadap besarnya jumlah kredit yang

dapat diberikan.
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Menurut lkatan Bankir Indonesia (IBI), agar kredit yang diberikan
berkualitas maka harus dilakukan evaluasi sehingga resiko kredit dapat

diantisipasi sejak awal. Kredit yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan

gan pihak Bank

2 terkait ukuran

ahui kemampuan nasabah dalam
membayar kredit. harus mengetahui secara pasti atas
kemampuan calon debiturnya dengan melakukan analisis usahanya
dari waktu ke waktu. Sedangkan apabila diperkirakan tidak mampu

maka pihak bank akan menolak
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3) Capital

Permohonan/calon debitur disyaratkan wajib memiliki modal sendiri,

kredit dari bank hanya berfungsi sebagai tambahan

agunan rumah. Telah diatur sepihakoleh Bank Tabungan Negara Cabang
Pekanbaru mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing pihak dengan
tetap memegang acuan Undang-Undang dalam menentukannya. Masing-
masing pihak yang ingin mengikatkan diri dalam perjanjian harus mengetahui

dan memehami hak dan kewajibannya tersebut. .
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Pihak Bank Tabungan Negara cabang Pekanbaru memberikan waktu
kepada calon debitur untuk membaca, memahami, dan mengetahui hak dan

perjanjiannya, pihak Bank Tabungan Negara akan menjelaskan dengan detail

elewati prosedur untuk

waktu dalam hal pencairan kredit tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2022
dengan pihak Bank Tabungan Negara yaitu Zulfiasni selaku selaku Branch
Consumer Lending Head diperoleh keterangan bahwa pada Standard

Operasional Prosedur dalam pencairan dana kredit 1 hari dengan SLA 1-5-1
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yaitu 1 hari pengajuan 5 hari dalam proses dan 1 hari pencairan, dengan
catatan dokumen yang diminta notaris sudah dengan posisi lengkap. Hal

tersebut juga telah diberitahukan pada saat penandatanganan perjanjian Kredit

ada persyaratan yang

ertifikat Hak Milik

didepan notaris serta dicairkan jumlah kredit yang ditetapkan oleh perjanjian,
debitur diwajibkan untuk bersedia dan menyetujui untuk membayar dan
menaggung semua biaya yang diperlukan untuk pengikatan agunan termasuk
biaya notaris. PPAT, dan pungutan pemerintah seperti bea materai, bea

pendaftaran/pencatatan di Kantor Pertanahan dan lain sebagainya. Untuk
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mengetahui lebih lanjut mengenai hal tersebut, dapat dilihat pada Tabel 111.3
berikut ini:

Tabel 111.3

Persentase

100%

AR BTN cabang

administrasi diluar biaya ukan dibiaya notaris. Jadi Bank hanya
memungut biaya bank property, asuransi melalui penyetoran tabungan, akan
tetapi untuk yang langsung dengan pihak notaris maka debitur langsung yang

melakukan pembayaran.
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Sesuai pada Pasal 9 ayat (1) angka 3 Perjanjian Kredit Agunan Rumah
Bank Tabungan Negara: “debitur bersedia dan setuju untuk menanggung

pembayaran seluruh biaya yang diperlukan dalam pengikatan Agunan

aterai, bea
~
E‘Q ya. Dalam hal
S ctika ™ setelah
= @ s elah menerima
Er - g tuk langsung dan
E = 3ank biaya-biaya yang
=
= 2
E E mberikan bantuan
- £
g g gikatan Agunan dan
5 =
= vihak Bank sehingga
= = .
©w = engembalikan bukti-
% Z
™
=
E sebuah perjanjian kredit
E tanah dan rumah, pihak bank
o
=

memberikan kewajiban kepada debitur untuk menjaga, merawat, memelihara,
dan memperbaiki kerusakan yang terjadi pada agunan yang telah ditentukan
pada perjanjian tersebut. Upaya tersebut juga memberika kewajiban untuk

melakukan pertanggungan asuransi pada rumah yang dijadikan jaminan

tersebut.
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Menurut Perjanjian Kredit Agunan Rumah yakni pada Pasal 10,

tercantum bahwa debitur wajib untuk bersedia dan setuju untuk mengadakan

pertanggungan asuransi atas nama debitur pada objek agunan yang

Kewajiban untuk mengasuransikan barang agunan yang telah dibebani
Hak Tanggungan dalam perjanjian kredit pad bank merupakan kewajiban
yang diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
No0.27/162/KEP/Dir, tanggal 31 Maret 1995 tentang Pedoman Penyusunan

Kebijakan Perkreditan Bank (PPKPB). Salah satu persyaratan kredit dari
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calon debitur dalam pemberian fasilitas kredit oleh bank adalah
mengasuransikan barang agunan yang diberikan oleh nasabah debitur kepada

kreditur. Bank mewakili debitur bertindak dalam melaksanakan penutupan

uk memperoleh
ka mencapai hal

in/atau kesesuaian

perjanjian Kredit Agunan Rumah tersebut. Adapun salah satu kewajiban
pokok sebagai debitur dalam perjanjian kredit ialah membayar angsuran kredit
setiap bulan. Apabila adanya keterlambatan dalam membaya angsuran, maka
terjadilah wanprestasi terhadap perjanjian dan akan berdampak pada pihak

kreditur yang dalam hal ini ialah pihak Bank Tabungan Negara. Untuk melihat
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lebih jelas terkait kelancaran dalam membayar angsuran dapat dicermeti pada

jawaban responden pada Tabel 1V.4 berikut ini:

Tabel IV.4

Persentase

100%

dengan pihak Bank Tabungan Negara yang dalam hal ini diwakili oleh
Zulfiasni selaku selaku Branch Consumer Lending Head, diketahui bahwa
beberapa dari debitur memang ada yang melakukan keterlambatan dalam

pembayaran angsuran kredit meskipun telah dilakukan berbagai macam
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antisipasi melalui analisa kredit. Hal ini tentu melanggar ketentuan perjanjian
yang telah disepakati bersama .

Keterlambatan dalam membayar angsuran kredit tertentu berdampak

k akan menegur
dikenakan biaya
engangsur kredit
terlambatan dalam

dilihat itikad baik

tabel berikut:
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Tabel V.5

Jawaban responden terhadap Debitur mambayar denda tunggakan yang

tetapkan oleh Bank

Persentase

2. - =)
< - 100%

Y T,

’ 7' l ! l T 100%

gﬁq\“ﬁ\a\\‘

£S5

D

2\
)
D
—
QD
=
Y
>
5
=}
«
I
Iy
=0

Agunan Rumah bagian | hu denda tunggakan ditetapkan sebesar 3%

tunggakan per bulan.

Nasabah/debitur yang tidak melakukan kewajiban pembayaran
angsuran biasanya terdapat unsur kesengajaan dari pihak nasabah. Bisa

dikatakan nasabah mampu untuk membayar kredit akan tetapi terdapat unsur
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ketidakmauan untuk membayar walaupun sebenarnya nasabah mampu, dan
adanya unsur ketidak mampuan, debitur yang mengalami musibah seperti

kebakaran, sakit yang berkepanjangan, kematian sehingga debitur tidak

berbagai cara untuk antisipasi kredit macet, namun permasalahan ini masih
tetap menjadi hambatan dalam pelaksanaan perjanjian kredit. Penyebab dari
adanya hal ini bisa disebabkan karena lalai/wanprestasi atau force majeur.
Dalam hal ini terkait penyebab terjadinya keterlambatan pembayaran angsuran

yang dilakukan oleh debitur dapat dilihat pada Tabel V1.6 berikut:
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Tabel V1.6
Faktor Penyebab terjadinya Keterlambatan Pembayaran Angsuran Kredit

Agunan Rumah pada BTN cabang Pekanbaru

Persentase

60%

40%

QD
w
&
S
3
w
=
5
(@]

{
.

& menurun, sebanyak 2 orang

'Q“ angnya kesadaran debitur untuk

ada yang menjawab karena analisa kredit yang kurang tepat.
Sehubungan dengan hal tersebut, wawancara yang dilakukan dengan
pihak BTN cabang Pekanbaru pada tanggal 28 Juli 2022 terkait penyebab

keterlambatan debitur dalam membayar angsuran kredit ialah pihak BTN
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cabang Pekanbaru telah melakukan berbagai antisipasi dan analisa kredit
sebelum pemberian kredit. Keterlambatan tersebut bisa disebabkan karena

debitur sedang mengalami penurunan penghasilan dalam kurun beberapa

‘ emb ‘ vaktunya serta bisa juga
LTSS ) ."’@

.‘f an melakukan

g

Agunan Rumah.

penyebab kredit

eningkatan asset

g. Penyalahgunaan kredit
2. Sisi Bank:

a. Gagal memenuhi syarat-syarat dalam perjanjian kredit

b. Buruknya perencanaan finansial atas aktiva tetap/modal kerja

c. Manipulasi data
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d. Kelemahan analisis oleh pejabat kredit sejak awal proses

pemberian kredit

e. Kelemahan dalam pembinaan dan monitoring kredit

kepada debitur dan pihak lain yang terkait melalui media
komunikasi maupun tata cara yang ditetapkan oleh BTN cabang
Pekanbaru dengan tetap memperhatikan ketentuan yang berlaku.
Pemberitahuan atau teguran ini dibatasi tenggang waktu yang telah

ditentukan yaitu selama tiga kali berturut-turut dengan jangwa
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waktu tiga bulan. Hal ini termuat dalam Syarat dan Ketentuan
Perjanjian Kredit Pasal 12 tentang Debitur Wanprestasi

2. Wanprestasi menengah ialah nasabah yang tidak melakukan

persoalan ini
Unit) yaitu unit
er dengan umur
tidak langsung
yak debitur yang
di penghasilannya
engunjungi nasabah
al ini, debitur wajib

dijadikan agunan

memastikan kepatuhan debitur. Hal ini termuat dalam Syarat dan

Ketentuan Perjanjian Kredit Pasal 14 tentang Penagihan, Penagihan
Seketika dan Pengosongan.

3. Wanprestasi berat yaitu nasabah yang tidak melakukan

kewajibannya sama sekali dari enam bulan berturut-turut dan tidak
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mengindahkan Surat Pemberitahuan yang telah disampaikan oleh

pihak bank tersebut serta tidak ada itikad baik dalam melunasi

meskipun agunan telah digunakan untuk melunasi tunggakan kredit,

jadwal pembayaran kembali/jangka waktu kredit termasuk tenggang
dan jumlah wangsuran serta penambahan kredit.
2) Reconditioning (Persyaratan kembali) ialah melakukan perubahan

atas sebagian atau seluruh persyaratan perjanjian.
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3) Restructuring (Penataan kembali) ialah melakukan perubahan

syarat-syarat perjanjian kredit berupa pemberian tambahan kredit

atau melakukan konversi atau seluruh atau sebagian kredit dengan
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perjanjian Kredit

oleh debitur ialah

debitur yang tidak meme prestasi (wanprestasi). Penyebab kelalaian
dalam mengangsur kredit ialah cenderung pada menurunnya pendapatan
debitur dan kurangnya (itikad baik) kesadaran dari debitur dalam
mengangsur kredit. Tindakan pihak Bank terhadap debitur yang dinyatakan

wanprestasi ialah tergantung pada wanprestasi yang telah ditetapkan. Jika
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upaya non-litigasi sudah dilakukan dengan maksimal, maka pihak Bank
akan membawanya kejalur litigasi atau jalur hukum.

B. Saran

g
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=
<5}
=
c
w
3
@
QD
=
c
=
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QD
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o
2
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embayaran angsuran
dan hati-hati dalam
uruh nasabah Kredit Agunan
Rumah untuk KSanz e sesuai dengan yang
diperjanjikan yaitu membayar angsuran kreditnya secara teratur untuk
menghindari denda atau sanksi lainnya yang akan merugikan nasabah itu
sendiri. Disamping itu banyaknya tunggakan kredit akan menghambat

kesempatan orang lain untuk mendapatkan kredit.
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